1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tenaga listrik tidak dapat disimpan dalam skala besar, oleh karena itu
tenaga ini harus disediakan pada saat dibutuhkan. Akibatnya timbul persoalan
dalam menghadapi kebutuhan daya listrik yang tidak tetap dari waktu ke waktu,
bagaimana memprediksikan suatu sistem tenaga listrik yang dapat memenuhi
permintaan daya pada setiap saat. Apabila daya yang dikirim jauh lebih besar dari
pada permintaan daya pada konsumen, maka akan timbul persoalan pemborosan
energi pada perusahaan pembangkit listrik. Sedangkan apabila daya yang
dibangkitkan dan dikirimkan jauh lebih rendah atau tidak memenuhi kebutuhan
beban konsumen maka akan terjadi pemadaman lokal, yang akibatnya merugikan
pihak konsumen. Oleh karena itu diperlukan penyesuaian antara pembangkitan
dengan permintaan daya, sehingga dapat mengurangi kerugian pada pihak
konsumen dan perusahaan pembangkit listrik.

Softcomputing merupakan metode yang dapat mengolah data-data yang
bersifat tidak pasti dan dapat diimplementasikan dengan biaya yang murah.
Beberapa metode yang termasuk dalam kategori softcomputing misalnya fuzzy
logic, artificial neural network (ANN), Genetic algorithm (GA). Softcomputing
tidak hanya terdiri dari metode yang berjalan sendiri dalam menyelesaikan
masalah, melainkan lebih pada kerjasama serasi antara metode-metode di atas,
sehingga segi positif tiap metode dapat berkontribusi secara aktif. Karena suatu
metode biasanya memiliki kelemahan, misalnya ANN sulit menjelaskan
bagaimana proses pengambilan kesimpulan yang dilakukan, dan fuzzy logic tidak
dapat melakukan proses belajar. Untuk itu metode yang akan digunakan dalam
menyelesaika masalah ini adalah Neuro-Fuzzy Function Approximation
(NEFPROX) yang merupakan perpaduan antara metode fuzzy logic dan artificial
neural network (ANN). Metode ini membutuhkan waktu proses belajar yang cepat
serta keakuratan yang cukup baik dalam pengambilan keputusan. Selain itu
metode ini juga banyak digunakan untuk permasalahan prediksi.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang masalah diatas, maka permasalahan
yang akan dibahas dan diteliti adalah bagaimana memprediksikan seberapa besar
tenaga listrik yang harus dibangkitkan setiap hari untuk memenuhi kebutuhan
daya listrik para konsumen dengan menggunakan metode NEFPROX. Perumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah inputan yang tepat.

2. Menentukan jumlah himpunan fuzzy yang tepat.

3. Menentukan struktur inputan pada unit input.
Yaitu menentukan data training yang tepat untuk input dan output pada
NEFPROX. Misalnya untuk memperkirakan daya konsumen pada hari Senin
31 Januari, maka data yang akan menjadi inputan adalah hari Senin
24,17,10,3,... Januari. Atau kemungkinan lain yang akan menjadi inputan
adalah 30,29,28,27,... Januari.



4. Menganalisis dan mengimplementasikan Structure learning dan parameter
learning.

Sedangkan batasan masalah dalam tugas akhir ini ialah sebagai berikut:

Studi kasus dilakukan di P.T. PLN Distribusi Jabar & Banten APJ Bandung.

. Prakiraan beban tenaga listrik adalah prakiraan jangka pendek, misalnya untuk
7 hari. Maka untuk setiap 7 hari NEFPROX harus dilatih kembali untuk
memperoleh rule base dan parameter fungsi keanggotaan yang sesuai.

3. Prakiraan hanya dilakukan untuk hari-hari biasa, bukan untuk hari besar

agama atau hari libur nasional, misalnya Idul Fitri, tahun baru dIl.

4. Prakiraan tidak mempertimbangkan jumlah konsumen, jika jumlah konsumen
bertambah atau berkurang maka NEFPROX harus dilatih / di-training
kembali.

Hipotesa awal:

Jika data yang digunakan dalam pelatihan sedikit dan himpunan fuzzy atau

inputannya banyak, maka kemungkinan rule base yang terbentuk kurang

rerpesentatif, karena dalam tugas akhir ini hanya menggunakan 60 hari data
pelatihan..
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1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhr ini adalah:

1. Mengimplementasikan NEFPROX untuk menyelesaikan masalah prakiraan
kebutuhan listrik jangka pendek.

2. Membuktikan bahwa dengan parameter learning dapat memperbaiki fungsi
keanggotaan sehingga dapat mengurangi rata-rata error (%) absolut (MAPE -
Mean Absolute Percentage Error).

3. Menganalisis metode learning yang digunakan dalam NEFPROX, yaitu
structure learning dan parameter learning. Structure learning digunakan
untuk membentuk rules secara satu persatu. Sedangkan parameter learning
digunakan untuk melakukan perubahan parameter-parameter pada fungsi
keanggotaan.

1.4 Metodologi Penyelesaian Masalah

Metodologi yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah:
1. Studi Literatur
a. Pencarian referensi, mencari referensi dan sumber-sumber lain yang
berhubungan dengan soft computing khususnya NEFPROX.
b. Pendalaman materi, mempelajari dan memahami materi yang berhubungan
dengan tugas akhir ini.
2. Pengumpulan Data
Meliputi pengumpulan data berupa besar daya listrik yang dikonsumsi para
konsumen untuk setiap hari. Jumlah data yang akan dipakai akan disesuaikan
dengan yang dibutuhkan olek aplikasi yang akan dibuat.
3. Analisa Kebutuhan dan Desain Perangkat Lunak
Membahas tentang analisis dan kebutuhan perangkat lunak serta perancangan
awal perangkat lunak.
4. Implementasi Perangkat Lunak



Mengiplementasikan desain perangkat lunak ke dalam bahasa pemrograman
Delphi 7 untuk menghasilkan sebuah aplikasi.

5. Testing dan Analisa Hasil
Melakukan testing pada aplikasi yang telah diimplementasikan dan
menganalisa hasil metode NEFPROX terhadap data uji yang digunakan.

6. Penyusunan Laporan Tugas Akhir



